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Abstract Abstrak 

Research focused on writing delays in 40 elementary school students 
showed a pattern that confirmed serious difficulties in writing skills. 
The data highlights that 25% of students experience low lateness, 45% 
with moderate late rates, and 30% face high lateness. This 
underscores the importance of educational interventions that are 
focused on and tailored to individual needs. This research highlights 
the importance of deep understanding of students' root causes, 
curriculum improvement, training for educators, and strengthening 
writing skills as the focus in the learning approach. Identification of 
factors that cause writing delays, such as learning environment, 
individual differences, and health aspects, is an important foundation 
in designing adaptive learning approaches. This finding emphasizes 
the need for integration of teaching methods that suit the needs and 
use of technology to increase student interest. This research makes a 
significant contribution to efforts to develop more effective 
educational strategies, especially in overcoming the challenges of late 
writing and reading among elementary school students. 

Penelitian yang difokuskan pada keterlambatan menulis pada 40 
siswa SD Mahardika Denpasar menunjukkan pola yang 
menegaskan kesulitan yang serius dalam kemampuan menulis. 
Data menyoroti bahwa 25% siswa mengalami keterlambatan 
rendah, 45% dengan tingkat keterlambatan sedang, dan 30% 
menghadapi keterlambatan tinggi. Hal ini menggarisbawahi 
pentingnya intervensi pendidikan yang terfokus dan disesuaikan 
dengan kebutuhan individu. Penelitian ini menyoroti pentingnya 
pemahaman yang dalam terhadap akar permasalahan siswa, 
peningkatan kurikulum, pelatihan bagi para pendidik, serta 
penguatan keterampilan menulis sebagai fokus utama dalam 
pendekatan pembelajaran. Identifikasi faktor-faktor penyebab 
keterlambatan menulis, seperti lingkungan belajar, perbedaan 
individual, dan aspek kesehatan, menjadi landasan penting dalam 
merancang pendekatan pembelajaran yang adaptif. Temuan ini 
mempertegas perlunya integrasi metode pengajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan serta penggunaan teknologi untuk 
meningkatkan minat siswa. Penelitian ini memberikan sumbangan 
yang signifikan dalam upaya pengembangan strategi pendidikan 
yang lebih efektif, khususnya dalam mengatasi tantangan 
keterlambatan menulis dan membaca di kalangan siswa sekolah 
dasar.  
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LATAR BELAKANG 

Kemampuan menulis memiliki peran sentral dalam 
perkembangan akademik serta sebagai pondasi utama dalam 
kemahiran komunikasi. Namun, di tengah harapan akan 
kemahiran menulis yang optimal, kenyataannya 
menunjukkan perbedaan mencolok dengan sebagian peserta 
didik yang mengalami keterlambatan dalam mencapai 
kompetensi tersebut. Kesenjangan yang nyata ini menyoroti 
pentingnya pemahaman mendalam terhadap akar 
permasalahan keterlambatan menulis. Hal ini mendorong 
perlunya pendekatan holistik yang mempertimbangkan 
beragam sudut pandang yang relevan (Salam, 2017). 

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa kemahiran 
menulis, meskipun sangat penting, belum merata dalam 
pencapaian peserta didik. Antara harapan yang tercipta atas 
kemampuan menulis yang optimal dengan kenyataan 
keberadaan keterlambatan menulis menjadi perbedaan yang 
mencolok. Keterlambatan ini menegaskan perlunya 
pemahaman mendalam akan faktor-faktor yang 
mendasarinya, yang tidak hanya terbatas pada aspek 
individu, tetapi juga mencakup berbagai lingkungan 
pembelajaran (Pujiastutik, 2019). 

Perbedaan yang signifikan antara harapan akan 
kemahiran menulis yang cemerlang dengan kenyataan 
adanya keterlambatan menulis pada sebagian peserta didik 
menjadi sorotan utama dalam pendidikan. Fenomena ini 
menekankan urgensi untuk menyelidiki penyebab yang 
mendasari keterlambatan menulis ini. Oleh karena itu, 
diperlukan pendekatan holistik yang memungkinkan 
penilaian dari berbagai perspektif yang relevan untuk 
mengatasi permasalahan keterlambatan menulis ini 
(Manizar, 2017). 

Dalam menghadapi tantangan keterlambatan menulis, 
urgensitas untuk mengungkap akar masalah menjadi 
semakin penting. Keterlambatan ini tidak hanya 
mencerminkan kesulitan individu, tetapi juga merefleksikan 
dinamika kompleks antara beberapa faktor yang saling 
berinteraksi. Oleh karena itu, eksplorasi mendalam terhadap 
akar permasalahan ini dari berbagai sudut pandang menjadi 
krusial. Faktor-faktor internal seperti kemampuan kognitif 
serta faktor eksternal seperti lingkungan pembelajaran, 
semuanya memainkan peran penting dalam membentuk 
gambaran menyeluruh mengenai permasalahan 
keterlambatan menulis (Irwan, 2017). 

Penanganan keterlambatan menulis menuntut 
pemahaman yang lebih mendalam terhadap latar belakang 
kompleks yang menjadi pemicunya. Keterlambatan ini 
bukanlah hasil tunggal dari kendala individual semata, 
melainkan hasil dari interaksi berbagai faktor. Dengan 
demikian, penyelidikan yang menyeluruh terhadap akar 
permasalahan ini menjadi sangat penting. Faktor internal, 
seperti kapasitas kognitif individu, serta faktor eksternal, 
seperti lingkungan pembelajaran yang tercipta, keduanya 
memiliki peran signifikan dalam membentuk cakupan yang 
komprehensif terhadap permasalahan keterlambatan 
menulis (Safitri et al., 2023). 

Pentingnya menggali akar permasalahan 
keterlambatan menulis tidak boleh diabaikan. Keterlambatan 

ini melibatkan faktor-faktor yang saling terkait, mencakup 
dimensi internal dan eksternal peserta didik. Dengan 
mempertimbangkan aspek-aspek ini, diharapkan akan 
terbuka pandangan yang lebih luas dan mendalam dalam 
merancang langkah-langkah yang lebih tepat dan efektif 
dalam menangani permasalahan keterlambatan menulis di 
kalangan peserta didik (Ulfah & Arifudin, 2021). 

Tinjauan mendalam terhadap kesenjangan antara 
ekspektasi dan kenyataan terkait kemampuan menulis 
peserta didik menekankan pentingnya pengembangan solusi 
yang berbasis pada pemahaman yang mendalam. Kondisi 
saat ini menyoroti perlunya strategi pembelajaran yang 
terintegrasi dengan pengetahuan tentang faktor-faktor yang 
memengaruhi keterlambatan menulis. Hal ini akan 
memungkinkan pengembangan solusi yang lebih efektif dan 
holistik dalam meningkatkan kemampuan menulis para 
peserta didik (Yulanda, 2017). 

Dalam menjawab tantangan keterlambatan menulis, 
pendekatan yang mencuat sebagai solusi yang menjanjikan 
adalah teori behavioristik. Prinsip dasar behaviorisme 
menekankan peran lingkungan dan respons terhadap 
rangsangan luar sebagai penggerak utama dalam 
membentuk perilaku manusia. Konsep ini memberikan 
pijakan penting bagi pengembangan strategi pembelajaran 
yang bertujuan memperbaiki kemampuan menulis secara 
optimal dan efisien (Harianto et al., 2018). 

Behaviorisme, sebagai suatu kerangka kerja dalam 
psikologi, mengarahkan fokus pada pengaruh lingkungan 
dan rangsangan eksternal terhadap proses pembelajaran 
serta perilaku individu. Landasan teori ini menegaskan bahwa 
kemampuan menulis dapat ditingkatkan melalui pengenalan 
stimulus yang tepat dalam lingkungan pembelajaran. 
Pendekatan pembelajaran yang berbasis teori behavioristik 
mengakui bahwa perilaku menulis yang diharapkan dapat 
dikembangkan melalui penerapan penguatan positif, umpan 
balik yang terukur, dan lingkungan belajar yang memfasilitasi 
(Kadrianti & Pajeriaty, 2018). 

Behaviorisme, sebagai paradigma psikologi yang 
menekankan pengaruh lingkungan, menyoroti pentingnya 
stimulus eksternal dalam membentuk perilaku individu, 
termasuk dalam konteks kemampuan menulis. Strategi 
pembelajaran yang berakar pada teori behavioristik 
memahami bahwa pembentukan perilaku menulis yang 
diinginkan dapat dipacu melalui pemberian penguatan positif 
atas upaya menulis yang berkualitas, memberikan umpan 
balik yang terarah, dan menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif bagi peningkatan kemampuan menulis (Safitri et al., 
2023). 

Konsep behaviorisme yang menyoroti peran 
lingkungan dan stimulus eksternal dalam membentuk 
perilaku menunjukkan bahwa kemampuan menulis dapat 
ditingkatkan melalui pendekatan pembelajaran yang tepat. 
Strategi pembelajaran yang mendasarkan diri pada teori 
behavioristik mengakui bahwa perkembangan kemampuan 
menulis yang diinginkan dapat dipacu melalui penerapan 
penguatan positif, umpan balik yang jelas, serta pengaturan 
lingkungan belajar yang mempromosikan praktek menulis 
yang berkesinambungan (Wijayanto, 2020).  
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Penggunaan konsep behaviorisme dalam konteks 
keterlambatan menulis merangkum gagasan bahwa 
perubahan perilaku dalam menulis dapat terjadi melalui 
pengenalan stimulus-stimulus yang dirancang secara cermat. 
Pendekatan ini menunjukkan bahwa tidak hanya faktor 
internal individu yang penting, tetapi juga lingkungan 
pembelajaran yang dibentuk untuk memfasilitasi dan 
memperkuat kemampuan menulis. Oleh karena itu, 
penerapan teori behavioristik dapat memberikan fondasi 
yang solid bagi pengembangan strategi pembelajaran yang 
mampu mengatasi keterlambatan menulis secara efektif 
(Safitri et al., 2023). 

Melalui tinjauan terhadap perkembangan penelitian di 
ranah ini, implementasi teori behavioristik telah menonjol 
sebagai suatu pendekatan yang memiliki relevansi yang 
signifikan dalam meningkatkan keterampilan menulis. 
Kontribusi teori ini dalam konteks pendidikan memberikan 
fondasi yang kuat untuk mengatasi tantangan keterlambatan 
menulis yang sering terkait dengan beragam faktor yang 
memengaruhi peserta didik (Latifah, 2020). 

Penelitian sebelumnya secara konsisten menegaskan 
bahwa pengenalan konsep-konsep behavioristik dalam 
strategi pembelajaran telah menunjukkan hasil yang positif 
dalam meningkatkan kemampuan menulis. Implementasi 
teori behavioristik memberikan kesempatan bagi 
pengembangan metode-metode yang responsif terhadap 
kebutuhan peserta didik dalam mengatasi keterlambatan 
menulis. Ini mencakup penggunaan penguatan positif, 
umpan balik yang terarah, dan manipulasi lingkungan 
pembelajaran yang sesuai (Hendracipta, 2016). 

Fokus pada teori behavioristik dalam mendukung 
kemampuan menulis menegaskan bahwa tidak hanya faktor 
internal peserta didik yang perlu diperhatikan, tetapi juga 
peran penting dari faktor eksternal dalam pembentukan 
keterampilan menulis. Hal ini memberikan pandangan yang 
lebih luas terhadap penanganan keterlambatan menulis, 
menggarisbawahi bahwa perubahan yang efektif dalam 
kemampuan menulis membutuhkan penyesuaian lingkungan 
pembelajaran yang mendukung serta memberikan stimulus 
yang tepat (Anisah, 2011). 

Penelitian yang direncanakan bertujuan untuk 
menjelajahi beragam metode dalam menerapkan teori 
behavioristik sebagai langkah konkret dalam menangani 
keterlambatan menulis. Fokus utama penelitian ini akan 
diarahkan pada pemahaman mendalam terhadap faktor-
faktor internal dan eksternal yang berperan dalam 
mempengaruhi kemampuan menulis peserta didik 
(Rakhmawan, 2015). 

Faktor internal menjadi salah satu fokus utama dalam 
penelitian ini. Penelusuran akan difokuskan pada aspek-
aspek seperti kesulitan memproses informasi atau 
kecemasan yang mungkin menjadi penyebab utama 
keterlambatan menulis. Pemahaman mendalam terhadap 
dinamika ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 
lebih jelas dalam merancang strategi intervensi yang tepat 
dan terarah(Nast & Yarni, 2019). 

Selain faktor internal, peran faktor eksternal juga akan 
diperhatikan secara signifikan. Lingkungan belajar dan 

dukungan sosial, sebagai bagian dari faktor eksternal, 
diidentifikasi sebagai elemen penting yang memengaruhi 
kemampuan menulis peserta didik. Pemahaman yang lebih 
dalam terhadap pengaruh lingkungan belajar yang 
mendukung atau merintangi, serta peran dukungan sosial 
dalam mendorong atau menghambat kemampuan menulis 
akan menjadi fokus utama dari analisis penelitian ini (Dewi et 
al., 2020). 

Melalalui eksplorasi yang mendalam melalui penelitian 
ini, diharapkan akan terbuka wawasan yang lebih luas dan 
mendalam tentang penerapan teori behavioristik dalam 
mengatasi keterlambatan menulis. Fokus penelitian akan 
mencakup aspek pencegahan dan penanganan 
keterlambatan menulis. Diharapkan, hasil dari penelitian ini 
dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi 
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih adaptif 
serta efektif dalam menangani tantangan keterlambatan 
menulis di lingkungan pendidikan (Dhiu & Fono, 2022). 

Penelitian ini akan mengeksplorasi berbagai metode 
dan penerapan dari teori behavioristik dalam konteks 
pencegahan keterlambatan menulis. Dengan mendalami 
prinsip-prinsip behaviorisme, penelitian bertujuan untuk 
menemukan cara yang lebih proaktif dan efektif dalam 
mengurangi kemungkinan munculnya keterlambatan 
menulis pada peserta didik. Diharapkan, temuan dari 
penelitian ini dapat memberikan landasan yang kuat bagi 
pendekatan pencegahan yang lebih terarah (Thaib, 2013). 

Selain itu, penelitian juga akan memusatkan perhatian 
pada strategi penanganan keterlambatan menulis yang 
sudah ada. Dengan mengevaluasi penggunaan teori 
behavioristik dalam mengatasi keterlambatan menulis yang 
sudah terjadi, penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi 
metode yang efektif dan terbukti dalam membantu peserta 
didik yang sudah mengalami keterlambatan menulis. 
Harapannya, temuan dari penelitian ini dapat memberikan 
panduan praktis bagi para praktisi pendidikan dalam 
mengembangkan strategi intervensi yang lebih efektif (Putri 
et al., 2019). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian  ini  menggunakan  metode  kualitatif  
dengan  pendekatan  studi  literatur, wawancara dan 
observasi. Metode ini melibatkan pemilihan beberapa 
peserta didik yang mengalami keterlambatan menulis. 
Melalui observasi intensif dan interaksi yang berkelanjutan 
dengan peserta didik ini, kita dapat memahami bagaimana 
teori behavioristik dapat diterapkan dalam upaya 
meningkatkan keterampilan menulis mereka. Data dapat 
dikumpulkan melalui catatan observasi, wawancara, serta 
sampel tulisan peserta didik. 

Melakukan wawancara mendalam dengan peserta 
didik, guru, dan mungkin juga orang tua atau pengasuh yang 
relevan di SD Mahardika Denpasar. Tujuannya adalah untuk 
memahami persepsi mereka tentang keterlambatan menulis, 
faktor-faktor yang memengaruhi, serta pengalaman mereka 
dalam menerapkan atau menghadapi pendekatan 
behavioristik dalam pembelajaran menulis. 

http://dx.doi.org/10.30872/psikostudia.v12i4.13908
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Peneliti dapat terlibat langsung dalam lingkungan 
pembelajaran untuk memperoleh wawasan langsung 
tentang interaksi peserta didik dengan stimulus eksternal, 
respons terhadap teknik-teknik reinforcement, dan 
bagaimana faktor lingkungan mempengaruhi proses menulis. 
Metode ini akan memberikan pemahaman mendalam 
tentang bagaimana pendekatan behavioristik dapat 
diterapkan dalam meningkatkan keterampilan menulis 
peserta didik, sambil mempertimbangkan faktor-faktor yang 
memengaruhi proses tersebut baik dari sisi internal maupun 
eksternal.  

Untuk teknik analisis data merujuk pada Huberman 
dan Miles, langkah awalnya adalah reduksi data. Reduksi data 
ini mencakup merangkum informasi, memilih elemen yang 
esensial, memfokuskan pada aspek yang krusial, serta 
mengidentifikasi tema dan pola yang muncul. Dalam konteks 
penelitian ini, reduksi data dilakukan setelah data diperoleh 
melalui pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Langkah 
ini melibatkan pemilihan data inti serta penekanan pada 
elemen yang penting, sehingga data menjadi lebih 
terstruktur dan sistematis. 
 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan angket yang disebar didapatkan hasil 
penelitian seperti yang terjabarkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil sebaran angket keterlambatan menulis 

Tingkat keterlambatan Menulis Persentase 

Rendah 25% 
Sedang 45% 
Tinggi 30% 

 
Dalam sampel 40 siswa yang diteliti, data 

menunjukkan variasi tingkat keterlambatan menulis. 
Sebanyak 25% dari siswa menunjukkan tingkat keterlambatan 
menulis rendah, sementara mayoritas terbesar, yakni 45%, 
mengalami keterlambatan menulis pada tingkat sedang. Ini 
menandakan bahwa sebagian besar siswa SD Mahardika 
Denpasar dalam sampel cenderung memiliki tingkat 
keterlambatan yang memerlukan perhatian lebih. Sementara 
itu, 30% siswa menunjukkan tingkat keterlambatan menulis 
yang tinggi, yang menandakan adanya sekelompok signifikan 
siswa yang membutuhkan bantuan dan perhatian khusus 
dalam pengembangan kemampuan menulis mereka. 

Hasil ini menyoroti adanya tantangan dalam aspek 
menulis pada sebagian besar siswa dalam sampel. Meskipun 
sebagian siswa menunjukkan tingkat keterlambatan yang 
rendah, mayoritasnya menghadapi tingkat keterlambatan 
yang dapat dikelompokkan sebagai sedang hingga tinggi. Hal 
ini menandakan bahwa program atau intervensi pendidikan 
mungkin perlu difokuskan untuk membantu siswa dalam 
meningkatkan kemampuan menulis mereka. Adanya 
proporsi yang cukup signifikan dalam tingkat keterlambatan 
menulis yang tinggi menunjukkan perlunya perencanaan 
pembelajaran yang lebih intensif dan terarah untuk 
mendukung siswa dengan kesulitan menulis yang lebih 
serius. 

Dalam konteks pembelajaran, temuan ini 
menggarisbawahi kebutuhan untuk menyusun strategi 
pembelajaran yang lebih diferensial. Meskipun sebagian 
siswa menunjukkan kemajuan yang baik dalam menulis, 
keberadaan mayoritas yang mengalami keterlambatan 
sedang hingga tinggi menunjukkan perlunya pendekatan 
pembelajaran yang lebih individual dan mendalam. 
Diperlukan pendekatan yang lebih fokus untuk membantu 
siswa dalam mengatasi hambatan-hambatan yang mereka 
hadapi dalam keterampilan menulis, memastikan bahwa 
setiap siswa mendapatkan dukungan yang sesuai dengan 
kebutuhan mereka guna mencapai kemajuan yang lebih baik 
dalam kemampuan menulis. 
 

PEMBAHASAN 

Keterampilan menulis memiliki peran yang tak 
terbantahkan dalam dunia pendidikan. Kemampuan ini 
menjadi pondasi utama dalam proses pembelajaran karena 
mampu mengasah kemampuan berpikir, menyampaikan ide, 
dan berkomunikasi secara efektif. Pertama, menulis 
membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan 
analisis. Dalam menyusun tulisan, mereka perlu 
mengorganisir ide dan informasi secara logis, memperkuat 
daya argumentasi, serta mengaitkan konsep-konsep yang 
berbeda untuk mencapai kesimpulan yang kuat dan 
terstruktur (Latifah, 2020). Keterampilan ini sangat penting 
tidak hanya dalam konteks akademis, tetapi juga dalam 
kehidupan sehari-hari di mana kemampuan analisis yang baik 
diperlukan dalam mengambil keputusan. 

Keterampilan menulis memiliki peran yang tak 
terbantahkan dalam dunia pendidikan. Kemampuan ini 
menjadi pondasi utama dalam proses pembelajaran karena 
mampu mengasah kemampuan berpikir, menyampaikan ide, 
dan berkomunikasi secara efektif. Pertama, menulis 
membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan 
analisis. Dalam menyusun tulisan, mereka perlu 
mengorganisir ide dan informasi secara logis, memperkuat 
daya argumentasi, serta mengaitkan konsep-konsep yang 
berbeda untuk mencapai kesimpulan yang kuat dan 
terstruktur (Boangmanalu, 2021). Keterampilan ini sangat 
penting tidak hanya dalam konteks akademis, tetapi juga 
dalam kehidupan sehari-hari di mana kemampuan analisis 
yang baik diperlukan dalam mengambil keputusan. 

Keterampilan menulis juga merupakan sarana 
komunikasi yang penting dalam berbagai bidang. Dalam 
dunia profesional, kemampuan menulis yang baik sangat 
dihargai karena menjadi cara utama untuk berbagi ide, 
mempengaruhi orang lain, dan membangun hubungan yang 
kuat. Dengan keterampilan menulis yang baik, individu dapat 
mengomunikasikan ide-ide mereka dengan jelas dan 
persuasif kepada audiens yang beragam, memungkinkan 
mereka untuk bersaing secara lebih efektif di pasar kerja yang 
kompetitif (Yunita et al., 2022). 

Dalam data yang disajikan, terlihat bahwa masalah 
keterlambatan menulis merangkum sebagian besar siswa 
dalam sampel penelitian tersebut. Sebanyak 25% siswa yang 
menunjukkan tingkat keterlambatan rendah dan 45% dengan 
tingkat keterlambatan sedang mencerminkan kondisi yang 
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memerlukan perhatian. Tingginya persentase tersebut 
mengindikasikan bahwa mayoritas siswa dalam sampel 
mengalami kesulitan dalam mengembangkan keterampilan 
menulis mereka. Ini menjadi perhatian serius karena 
kemampuan menulis merupakan aspek fundamental dalam 
proses pendidikan yang berperan dalam ekspresi ide dan 
pemahaman materi(Shofiyani, 2022).  

Perlu dicatat bahwa 30% siswa yang menunjukkan 
tingkat keterlambatan menulis yang tinggi menggarisbawahi 
adanya kelompok siswa yang membutuhkan bantuan dan 
perhatian lebih intensif. Tingkat keterlambatan yang tinggi ini 
bisa menjadi tantangan serius dalam pencapaian akademis 
mereka. Perlu pendekatan yang lebih fokus dan solutif untuk 
membantu kelompok ini agar dapat meningkatkan 
kemampuan menulis mereka. Dengan adanya data ini, 
lembaga pendidikan perlu mengimplementasikan strategi 
yang lebih terarah dan terukur guna membantu siswa 
mengatasi kesulitan dalam menulis (Huda, 2023). 

Keterlambatan menulis yang bervariasi ini juga dapat 
memunculkan kesadaran akan berbagai faktor yang 
mempengaruhi kemampuan menulis siswa. Mungkin saja 
terdapat faktor internal seperti tingkat pemahaman konsep 
atau kepercayaan diri dalam menyampaikan ide, atau faktor 
eksternal seperti kurangnya pengajaran yang mendukung, 
atau lingkungan belajar yang tidak kondusif bagi 
pengembangan keterampilan menulis. Oleh karena itu, 
diperlukan evaluasi mendalam untuk memahami akar 
permasalahan dan menentukan pendekatan yang paling 
efektif dalam membantu siswa mengatasi kesulitan menulis 
mereka (Hermansyah, 2023).  

data mengenai tingkat keterlambatan menulis siswa 
ini memberikan gambaran yang cukup mengkhawatirkan. 
Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam 
mengembangkan keterampilan menulis, dan ada kelompok 
signifikan siswa yang menghadapi tantangan yang lebih 
besar. Hal ini menegaskan perlunya intervensi yang tepat, 
baik melalui perbaikan kurikulum, pelatihan khusus untuk 
guru, maupun dukungan tambahan kepada siswa agar 
mereka dapat mengatasi kesulitan dalam menulis dengan 
lebih efektif (Anfasyah, 2022).  

Penggunaan teori behavioristik dalam pembelajaran 
memiliki urgensi yang penting dalam memahami dan 
mengembangkan metode pengajaran. Teori ini menekankan 
pada perubahan perilaku sebagai respons terhadap stimulus 
tertentu. Pertama-tama, pendekatan behavioristik 
memberikan fokus yang kuat pada hasil yang dapat diukur. 
Dengan menekankan pada pengamatan perilaku yang 
terlihat, guru dapat mengukur kemajuan siswa secara 
langsung. Hal ini memungkinkan adanya penilaian yang lebih 
objektif terhadap pencapaian belajar siswa, memberikan 
dasar yang kuat dalam mengevaluasi efektivitas metode 
pengajaran yang diterapkan (Salam, 2017). 

Teori Behavioristik menyoroti pentingnya 
pengulangan dan penguatan positif dalam pembelajaran. 
Dengan menghadirkan informasi secara berulang dan 
memberikan respons yang positif terhadap perilaku yang 
diinginkan, guru dapat memperkuat pembelajaran siswa. 
Dalam konteks kelas, pengulangan materi dan memberikan 

penghargaan atas pencapaian siswa dapat meningkatkan 
retensi informasi dan motivasi belajar. Dengan demikian, 
penggunaan teori behavioristik membantu guru menemukan 
strategi yang efektif dalam membangun pemahaman yang 
kokoh dan mempertahankan minat siswa terhadap 
pembelajaran (Mayenti & Sunita, 2018). 

Teori Behavioristik juga memungkinkan adanya 
personalisasi dalam pembelajaran. Guru dapat menggunakan 
penguatan yang sesuai dengan kebutuhan individu, 
memungkinkan adanya pendekatan yang lebih adaptif dalam 
menanggapi variasi kecepatan belajar dan gaya pembelajaran 
setiap siswa. Dengan memahami bahwa respons dan 
pengulangan dapat bervariasi antar individu, guru dapat 
menyesuaikan pendekatan pembelajaran untuk mencapai 
hasil yang optimal bagi setiap siswa (Lestari & Irawati, 2020). 

Data yang diperoleh menunjukkan adanya kesulitan 
yang signifikan dalam aspek menulis di antara siswa dalam 
sampel tersebut. Meskipun sebagian kecil menunjukkan 
tingkat keterlambatan yang rendah, mayoritas siswa 
mengalami kesulitan menulis pada tingkat sedang hingga 
tinggi. Ini menandakan adanya tantangan yang perlu 
diperhatikan secara serius dalam proses pendidikan. Dengan 
sebagian besar siswa menghadapi kesulitan menulis, penting 
untuk mengevaluasi dan mengimplementasikan program 
pendidikan yang dapat mengatasi masalah ini (Sumantri & 
Ahmad, 2019). 

Tingkat keterlambatan menulis yang mayoritasnya 
tergolong dalam kategori sedang hingga tinggi menegaskan 
perlunya intervensi pendidikan yang lebih mendalam. 
Program pendidikan harus difokuskan untuk membantu 
siswa dalam mengembangkan kemampuan menulis mereka. 
Ini mencakup pendekatan yang lebih spesifik dan terukur 
dalam pengajaran menulis, serta dukungan tambahan yang 
dapat diberikan kepada siswa yang mengalami kesulitan 
serius. Dalam konteks ini, perencanaan pembelajaran harus 
mengakomodasi kebutuhan individual siswa untuk 
meningkatkan kemampuan menulis mereka (Martawijaya, 
2014). 

Adanya proporsi yang cukup signifikan dalam tingkat 
keterlambatan menulis yang tinggi menggarisbawahi urgensi 
dari strategi pembelajaran yang intensif dan terarah. 
Diperlukan pendekatan yang lebih fokus dan personalisasi 
dalam upaya membantu siswa yang menghadapi kesulitan 
menulis yang serius. Langkah-langkah ini termasuk 
pengembangan kurikulum yang menitikberatkan pada aspek 
menulis, pelatihan khusus bagi guru dalam mengatasi 
kesulitan menulis siswa, serta dukungan ekstra bagi siswa 
agar mereka dapat mengatasi hambatan dalam menulis 
dengan lebih efektif (Hermawan et al., 2022). 

Hasil yang menunjukkan sebagian besar siswa 
mengalami kesulitan menulis menegaskan perlunya 
pendekatan pembelajaran yang lebih mendalam dan terarah. 
Intervensi pendidikan yang tepat dan terfokus akan menjadi 
kunci dalam membantu siswa mengatasi kesulitan menulis 
mereka, memastikan bahwa setiap siswa memiliki 
kesempatan yang sama untuk mengembangkan kemampuan 
menulis yang penting ini (Hidaya & Mardliyah, 2019). 
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Terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab 
keterlambatan dalam kemampuan membaca dan menulis 
pada siswa sekolah dasar. Pertama, lingkungan belajar yang 
kurang kondusif dapat memengaruhi kemampuan siswa 
dalam memperoleh keterampilan membaca dan menulis. 
Keterbatasan sumber daya, seperti buku bacaan yang 
terbatas atau fasilitas yang tidak memadai, dapat menjadi 
hambatan dalam proses pembelajaran. Selain itu, dukungan 
yang kurang dari lingkungan keluarga juga dapat 
memengaruhi motivasi dan kemampuan siswa dalam 
mengembangkan keterampilan membaca dan menulis 
(Loihala & Raka, 2022). 

Faktor kedua adalah perbedaan individual dalam 
perkembangan anak. Setiap anak memiliki kecepatan dan 
gaya belajar yang berbeda-beda. Beberapa siswa mungkin 
memerlukan waktu lebih lama untuk menguasai 
keterampilan membaca dan menulis dibandingkan dengan 
yang lain. Hal ini bisa menjadi penyebab keterlambatan 
belajar pada sebagian siswa di sekolah dasar. Perbedaan ini 
memerlukan pendekatan pembelajaran yang lebih personal 
dan kesadaran guru akan variasi kebutuhan setiap siswa 
(Hasni et al., 2018). 

Masalah kesehatan juga dapat menjadi penyebab 
keterlambatan dalam belajar membaca dan menulis. 
Gangguan pendengaran atau penglihatan yang tidak 
terdiagnosis dapat memengaruhi kemampuan siswa dalam 
memahami huruf atau kata-kata yang diajarkan. Dalam 
beberapa kasus, kondisi kesehatan mental juga dapat 
mempengaruhi konsentrasi dan fokus siswa dalam belajar 
membaca dan menulis. Metode pengajaran yang tidak sesuai 
atau kurangnya adaptasi metode pembelajaran juga bisa 
menjadi faktor yang memperlambat perkembangan 
kemampuan membaca dan menulis siswa di tingkat sekolah 
dasar. Kurangnya variasi dalam pendekatan pengajaran atau 
kurangnya integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat 
menghambat minat siswa dan mengakibatkan 
keterlambatan dalam memperoleh keterampilan tersebut. 
Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memperhatikan 
variasi metode dan kebutuhan individual siswa untuk 
memaksimalkan potensi belajar mereka (Priadi et al., 2021). 
 
Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merujuk pada segala hal di luar 
individu atau kelompok yang sedang dianalisis, yang 
memengaruhi atau berkontribusi terhadap suatu situasi, 
keadaan, atau hasil. Dalam konteks tertentu, faktor eksternal 
bisa berupa lingkungan, kondisi fisik, budaya, norma sosial, 
atau pengaruh dari luar yang tidak dapat langsung 
dikendalikan oleh individu atau kelompok yang terpengaruh. 

Dalam analisis keterlambatan menulis siswa SD, faktor 
eksternal merujuk pada pengaruh dari lingkungan rumah, 
pola belajar di sekolah, penggunaan teknologi, dukungan 
keluarga, dan sumber daya yang tersedia di lingkungan 
sekolah atau komunitas. Ini adalah faktor-faktor yang berada 
di luar kendali langsung siswa, namun memiliki dampak yang 
signifikan terhadap perkembangan kemampuan menulis 
mereka (Erina & Kuswanto, 2015). 

1 Lingkungan di rumah sangat memengaruhi kemampuan 
menulis siswa. Keterbatasan ruang, gangguan suara, atau 
kurangnya fasilitas yang mendukung pembelajaran 
menulis seperti buku catatan, pena, atau papan tulis bisa 
menghambat latihan dan perkembangan menulis mereka. 
Terkadang, kurangnya dukungan dari keluarga dalam 
mendorong anak-anak mereka untuk menulis juga bisa 
menjadi kendala. 

2 Penggunaan Teknologi dan Media Sosial: Penggunaan 
teknologi dan media sosial yang berlebihan bisa menjadi 
distraksi besar bagi siswa SD. Anak-anak mungkin lebih 
tertarik pada permainan video, media sosial, atau hiburan 
digital lainnya daripada menghabiskan waktu untuk belajar 
menulis. Hal ini dapat mengurangi waktu yang seharusnya 
mereka habiskan untuk latihan menulis. 

3 Metode Pengajaran di Sekolah: Faktor lainnya bisa berasal 
dari metode pengajaran di sekolah. Kurikulum yang terlalu 
padat atau kurangnya penekanan pada keterampilan 
menulis, serta kurangnya penggunaan metode 
pembelajaran yang menarik perhatian siswa bisa membuat 
mereka kehilangan minat dalam menulis. 

4 Keterbatasan Sumber Daya di Sekolah: Beberapa sekolah 
mungkin memiliki keterbatasan dalam menyediakan 
sumber daya yang diperlukan untuk meningkatkan 
keterampilan menulis siswa. Kurangnya buku teks yang 
relevan, kekurangan pengetahuan atau pelatihan guru 
dalam mengajar menulis, atau keterbatasan akses 
terhadap perpustakaan atau teknologi yang diperlukan 
untuk membantu siswa bisa menjadi faktor eksternal yang 
signifikan. 

 
Faktor Internal 

Faktor internal yang memengaruhi keterampilan 
menulis siswa meliputi beberapa aspek kunci. Pertama, salah 
satunya adalah kemampuan bahasa dan pemahaman konsep. 
Kemampuan siswa untuk mengorganisir ide, menggunakan 
tata bahasa yang tepat, serta memahami konsep yang akan 
mereka tulis sangat mempengaruhi kualitas tulisan mereka. 
Pemahaman yang kuat tentang struktur kalimat, kosa kata 
yang tepat, dan pemilihan kata-kata yang sesuai adalah aspek 
penting dalam kemampuan menulis (Lusidawaty, 2020). 

Kepercayaan diri berperan penting dalam 
memengaruhi kemampuan menulis siswa. Ketika siswa 
memiliki keyakinan yang kuat terhadap kemampuan mereka, 
mereka cenderung lebih berani dalam menyampaikan ide-ide 
melalui tulisan. Kepercayaan diri yang tinggi membuka 
peluang bagi siswa untuk mengeksplorasi berbagai gagasan 
serta pendekatan dalam menulis dengan lebih bebas. Dengan 
keyakinan pada diri sendiri, siswa merasa lebih nyaman dalam 
mengemukakan ide-ide yang mungkin berbeda atau unik, 
tanpa merasa terhambat oleh rasa takut akan penilaian orang 
lain. Ini memungkinkan mereka untuk lebih kreatif dan 
inovatif dalam merangkai kata-kata dan membangun 
argumen dalam tulisan mereka (Subekti & Ariswan, 2016). 

motivasi juga merupakan faktor internal yang 
signifikan dalam keterampilan menulis. Tingkat motivasi 
siswa terhadap topik yang mereka tulis akan berdampak 
pada seberapa keras mereka bekerja dalam menyusun 
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tulisan. Motivasi yang tinggi mendorong siswa untuk 
melakukan penelitian yang lebih mendalam, memperbaiki 
tulisan mereka secara berulang kali, dan berusaha untuk 
menyampaikan pesan mereka dengan jelas dan kuat (Sholiha, 
2023). 

faktor internal lainnya adalah pengalaman dan 
pengetahuan pribadi. Pengalaman hidup, pengetahuan, dan 
wawasan yang dimiliki siswa juga turut mempengaruhi 
kualitas tulisan mereka. Semakin banyak pengalaman dan 
pengetahuan yang dimiliki siswa, semakin kaya dan 
mendalam tulisan yang bisa mereka hasilkan karena mereka 
memiliki referensi yang lebih luas untuk mengembangkan 
argumen dan ide-ide mereka (Lestari & Irawati, 2020). 

Untuk mengatasi keterlambatan dalam belajar 
membaca dan menulis, diperlukan serangkaian solusi yang 
komprehensif dan terfokus. Pertama, diperlukan pendekatan 
pembelajaran yang beragam dan inklusif. Guru perlu 
mengadaptasi metode pengajaran yang menyesuaikan 
dengan gaya belajar individu siswa. Pendekatan ini bisa 
melibatkan penggunaan berbagai jenis materi pembelajaran, 
mulai dari buku teks hingga media digital, yang dapat 
menjangkau berbagai macam gaya pembelajaran siswa. 

Peran orang tua atau wali murid sangat penting dalam 
mengatasi keterlambatan ini. Melibatkan orang tua dalam 
proses belajar membaca dan menulis dapat meningkatkan 
dukungan di luar lingkungan sekolah. Mendorong anak untuk 
membaca di rumah, menyediakan buku-buku bacaan, serta 
memberikan waktu untuk membaca bersama bisa menjadi 
langkah efektif dalam memperkuat keterampilan membaca 
siswa. 

Penguatan infrastruktur pendidikan juga menjadi 
bagian kunci dalam mengatasi keterlambatan belajar. 
Menyediakan sumber daya yang memadai, seperti 
perpustakaan yang lengkap dengan beragam bahan bacaan, 
teknologi yang mendukung pembelajaran, dan ruang belajar 
yang kondusif, dapat membantu meningkatkan minat dan 
kemampuan siswa dalam membaca dan menulis. Pendidikan 
inklusif juga menjadi solusi yang penting. Menyediakan 
dukungan ekstra untuk siswa dengan kebutuhan khusus atau 
yang mengalami kesulitan dalam belajar membaca dan 
menulis dapat membantu mereka mengatasi hambatan-
hambatan yang mereka hadapi. Kelas-kelas tambahan atau 
dukungan individual dari guru dapat memberikan perhatian 
ekstra yang diperlukan untuk memperbaiki kemampuan 
membaca dan menulis mereka. 

Peran teknologi dalam pendidikan tidak boleh 
diabaikan. Penggunaan aplikasi dan perangkat lunak edukatif 
dapat memberikan alternatif pembelajaran yang menarik dan 
interaktif bagi siswa. Ini dapat mencakup program-program 
yang dirancang khusus untuk meningkatkan kemampuan 
membaca dan menulis, serta memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk belajar secara mandiri di luar jam pelajaran 
reguler. 
 

KESIMPULAN 

Dalam dunia pendidikan, keterampilan menulis 
menduduki posisi sentral sebagai fondasi utama dalam 
proses pembelajaran. Menulis tidak hanya mengasah 

kemampuan analisis siswa, tetapi juga membantu mereka 
mengorganisir ide secara logis, memperkuat argumentasi, 
dan mengaitkan konsep-konsep untuk mencapai kesimpulan 
yang terstruktur. Pentingnya keterampilan menulis tidak 
terbatas pada konteks akademis, melainkan juga sangat 
relevan dalam kehidupan sehari-hari di mana kemampuan 
analisis dibutuhkan untuk pengambilan keputusan. 

Selain itu, keterampilan menulis berperan sebagai 
sarana komunikasi penting dalam berbagai bidang, terutama 
di dunia profesional. Individu dengan kemampuan menulis 
yang baik dapat dengan jelas dan persuasif 
mengomunikasikan ide-ide mereka, mempengaruhi orang 
lain, dan membangun hubungan yang kuat. Data 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami 
keterlambatan dalam menulis, dengan persentase tinggi 
menunjukkan adanya tantangan yang memerlukan perhatian 
serius. Kelompok siswa dengan tingkat keterlambatan tinggi 
memerlukan pendekatan fokus dan solutif untuk 
meningkatkan kemampuan menulis mereka. 

Melihat data tersebut, lembaga pendidikan perlu 
mengimplementasikan strategi yang terarah dan terukur. 
Keterlambatan menulis yang bervariasi dapat menjadi hasil 
dari faktor internal dan eksternal. Oleh karena itu, evaluasi 
mendalam diperlukan untuk memahami akar permasalahan 
dan menentukan pendekatan yang paling efektif dalam 
membantu siswa mengatasi kesulitan menulis mereka. 
Kesimpulannya, intervensi yang tepat, baik melalui perbaikan 
kurikulum, pelatihan guru, atau dukungan tambahan kepada 
siswa, sangat penting untuk membantu mereka 
mengembangkan kemampuan menulis dengan lebih efektif. 
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